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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survey, wawancara dan observasi yang telah dilakukan, diperoleh informasi mengenai faktor risiko (menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep-51/Men/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisik di Tempat Kerja) dan upaya K3 pada industri kecil di Desa Gulurejo, Lendah, Kulon Progo sebagai berikut :
1. Industri Batik Esti

Teridentifikasinya raktor risiko yang belum dikendalikan yang ada di lingkungan tempat kerja industri batik Esti yakni sikap kerja pembatik yang tidak ergonomis, baik batik tulis maupun batik cap, sistem penghawaan dan pencahayaan yang kurang baik pada lokasi proses pengecapan, terpapar bahan kimia berupa uap gas lilin malam dan larutan pewarna batik. 
Terdeskripsinya upaya pelakasanaan K3 pada industri batik Esti yakni sudah memiliki ruang isolasi bagi pekerjaan pengecapan, mengurangi keterpaparan bahan kimia berupa uap malam pada proses membatik (tulis) dengan lokasi yang digunakan untuk membatik berada di ruangan terbuka, fasilitas sanitasi juga sudah baik hanya belum memiliki sarana IPAL, pekerja pada proses pewarnaan sudah disediakan APD dan pekerja juga sudah memakainya pada saat bekerja, belum tersedianya fasiltas P3K, pemeriksaan kesehatan pada pekerja jika terjadi kecelakaan kerja dilakukan dengan pengobatan sendiri dan jika parah diperiksa ke Puskesmas tidak ada jaminan kesehatan, pemilik memberikan penjelasan sebelum bekerja, pemilik juga memberikan makanan dan minuman tambahan bagi pekerja, serta pemberian sistem upah kepada pekerja meskipun upah yang diberikan masih berada di bawah UMR Kota Yogyakarta sebesar Rp 745.694,00. Pekerja belum pernah diberikan pelatihan mengenai K3.
2. Industri Batik Umbuk

Teridentifikasinya faktor risiko yang belum dikendalikan yang ada di lingkungan tempat kerja industri batik Umbuk antara lain suhu, pencahayaan, sikap kerja pada proses membatik yang tidak ergonomis, serta penggunaan bahan kimia pada proses pewarnaan yang belum menggunakan takaran yang tepat. belum tersedianya sarana IPAL untuk melakukan pengolahan limbah cair.

Terdeskripsinya upaya pelaksanaan K3 pada industri Batik Umbuk yakni sudah ada ruang isolasi yang digunakan untuk proses pengecapan, pekerja pada proses pewarnaan sudah memakai APD berupa sarung tangan plastik, untuk mengurangi keterpaparan uap malam para pembatik melakukan proses membatik di ruangan terbuka, belum tersedia fasilitas P3K, jika ada pekerja yang mengalami kecelakaan kerja biasanya diobati dengan obat tradisional dan jika luka parah dibawa ke Puskesmas Lendah II, para pekerja belum pernah diberikan pelatihan mengenai K3, pekerja selalu diberikan penjelasan sebelum bekerja, sistem pembagian upah perhari akan tetapi jumlah upah yang diberikan masih berada di bawah UMR, pemilik industri tidak menyediakan jaminan pelayanan kesehatan bagi pekerja, fasilitas sanitasi yang belum tersedia adalah sarana IPAL, dan pekerja diberikan makanan tambahan oleh pemilik industri.
3. Industri Slondok Pratama
Teridentifikasinya faktor risiko yang belum dikendalikan yang ada di lingkungan tempat kerja industri slondok Pratama antara lain adalah sikap kerja yang tidak menggunakan APD pada saat bekerja, sanitasi alat kerja dan sistem penghawaan yang kurang baik.
Terdeskripsinya upaya pelaksanaan K3 pada industri Slondok Pratama yakni semua pekerja industri slondok tidak menggunakan APD, pemilik industri juga tidak menyediakan APD, tidak tersedia fasilitas P3K, jaminan pelayanan kesehatan dan sarana IPAL, pemeriksaan kesehatan apabila terjadi kecelakaan kerja biasanya pekerja ke Puskesmas Lendah II, pekerja diberikan penjelasan sebelum kerja, pemberian upah per minggu akan tetapi masih berada di bawah UMR, pekerja belum pernah diberikan pelatihan mengenai K3, keadaan sanitasi untuk fasilitas sanitasi KM/WC dan lokasi pencucian singkong masih kurang sehingga menimbulkan gangguan estetika, pekerja diberikan makanan dan minuman tambahan oleh pemilik industri.
4. Industri Perak
Teridentifikasinya faktor risiko yang belum dikendalikan yang ada di lingkungan tempat kerja industri perak antara lain sikap kerja yang tidak ergonomis dan tidak menggunakan APD pada saat bekerja, terpapar bahan kimia berupa serbuk perak dan belum tersedianya sarana IPAL.
Terdeskripsinya upaya pelaksanaan K3 pada industri perak yakni tidak memiliki ruangan khusus untuk proses yang menggunakan bahan kimia, semua pekerja tidak memakai APD , pemilik industri tidak menyediakan APD, fasilitas P3K, pelaksanaan pemeriksaan kesehatan dilakukan jika ada pekerja yang terluka parah akibat kecelakaan kerja biasanya dibawa ke Puskesmas Lendah II, pemilik industri tidak memberikan penjelasan sebelum kerja, pekerja belum pernah mendapatkan pelatihan mengenai K3, sistem upah yang diberikan berdasarkan borongan (masih berada di bawah UMR), tidak ada jaminan pelayanan kesehatan bagi pekerja, fasilitas sanitasi yang masih belum memenuhi syarat adalah tempat sampah dan sarana IPAL, pekerja tidak diberikan makanan dan minuman tambahan oleh pemilik industri.
5. Industri Tembaga

Teridentifikasinya faktor risiko yang belum dikendalikan yang ada di lingkungan tempat kerja industri tembaga antara lain adalah pencahayaan, keterpaparan bahan kimia pada proses perangkaian dan pencucian serta sikap kerja yang tidak menggunakan APD pada saat bekerja.
Terdeskripsinya upaya pelaksanaan K3 pada industri tembaga yakni belum ada ruang isolasi akan tetapi ruangan yang digunakan untuk proses perakitan berbeda dengan ruangan penggambaran pola, pemilik industri tidak menyediakan fasilitas APD, pekerja tidak menggunakan APD akan tetapi pekerja yang pada proses pekerjaannya menggunakan bahan kimia mengandalkan arah angin agar tidak terpapar uap bahan kimia, pemeriksaan kesehatan pada pekerja dilakukan hanya jika pekerja mengalami kecelakaan kerja dengan luka parah (tidak bisa diobati sendiri/tradisional), untuk mencegah terjadinya kecelakaan krja tersebut pemilik industri memberikan penjelasan sebelum pekerja bekerja, pekerja belum pernah diberikan pelatihan mengenai K3, sistem upah borongan, pemilik industri tidak memberikan jaminan pelayanan kesehatan, fasilitas sanitasi KM/WC, sarana air bersih, tempat sampah sudah memenuhi syarat kesehatan hanya saja belum memiliki sarana khusus yang digunakan untuk mengolah limbah dari bahan kimia yang digunakan selama proses produksi, pemilik industri menyediakan makanan dan minuman tambahan bagi pekerja.
B. Saran
1. Bagi Pekerja di Industri Kecil
a. Untuk mengendalikan dan mengurangi terjadinya kecelakaan kerja sebaiknya pekerja mengenakan APD yang sesuai pada saat bekerja seperti menggunakan sarung tangan pada proses pewarnaan batik, masker penutup wajah pada proses perangkaian tembaga dan peleburan perak, serta dalam penggunaan bahan kimia sebaiknya pekerja mengetahui takaran yang pas sesuai dengan aturan penggunaan.
b. Sebaiknya pekerja dan pemilik industri mengadakan pertemuan untuk mengevaluasi kerja agar dapat menghasilkan kerjasama yang baik. Pemilik menyediakan lingkungan tempat kerja yang nyaman dan aman bagi pekerja dan pekerja bekerja lebih giat sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja.
2. Bagi Pemilik Industri Kecil

a. Sebaiknya pemilik industri kecil menyediakan fasilitas sanitasi, fasilitas P3K, APD yang sesuai dan memadai, memberikan penerangan/penjelasan sebelum kerja, memberikan jaminan kesehatan bagi pekerja, memberikan makanan tambahan bagi para pekerja serta melakukan upaya K3 untuk mengendalikan faktor risiko yang ada di lingkungan tempat kerja.
b. Adapun upaya K3 yang harus dilakukan untuk mengendalikan faktor risiko dapat dilihat pada Tabel 8. Data Faktor Risiko dan Upaya K3 pada Industri Kecil di Desa Gulurejo Lendah Kulon Progo.
c. Menjalin kerjasama dengan dengan sanitarian Puskesmas Lendah II untuk memberikan penyuluhan mengenai K3 pada industri dan pekerjanya secara rutin.
3. Bagi Puskesmas Lendah II

Sebaiknya Puskesmas Lendah II sebagai pembina industri kecil di wilayah kerjanya menjalin kerjasama dengan pemilik industri kecil untuk melakukan pemeriksaan rutin bagi pekerja industri kecil yang terpapar faktor risiko dan mengadakan pelatihan mengenai upaya K3 pada industri kecil.
